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dan dipersiapkan secara mat
Setiap orang tua memiliki keinginan untuk memberikan
pendidikan yang baik kepada anak-anaknya karena hal itu
merupakan upaya yang tidak dapat terpisahkan sebagai
kewajiban orang tua. Untuk itu, orang tua wajib
memenuhi pengasuhan yang penting dan tidak hanya
sekedar memenuhi kebutuhan jasmani seperti pakaian dan
makanan namun juga memenuhi kebutuhan rohani
melalui nilai-nilai agama, nilai- nilai moral, serta adab
yang berlaku dan yang dapat diterima di masyarakat
(Faizah & Zaini, 2021).

2010 merupakan angka perceraian
terakhir yaitu sejumlah 285.184
kan pada 2015 terdapat 80%
kan orang tua tunggal. Duval &
Miller (1985) menjelaskan bahwa orang tua tunggal adalah
kondisi dimana orang tua yang membesarkan anak-anaknya
tanpa adanya kehadiran atau dukungan dari pasangannya.
Menurut Wisconsin (2016), anak-anak yang tumbuh dari
orang tua tunggal dapat membatasi perkembangan sosial dan
emosional anak karena dipengaruhi oleh stabilitas yang
rawan, peraturan yang lemah,ndisiplin yang kaku, dan
pengawasan yang lemah.
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Ulfah & Fauziah (2020) dan Utami & Raharjo (2021)
menemukan bahwa pola asuh dari orang tua tunggal
dengan keluarga yang utuh memberikan dampak yang
berbeda. Goode (2007) menemukan bahwa anak yang
tumbuh dan besar dalam keluarga yang utuh akan
memiliki kondisi psikologis yang lebih bahagia dan sehat
daripada yang dibesarkan dalam kondisi orang tunggal
karena menghasilkan masa remaja dengan tingkat kenalan
dua kali lebih besar. Faktor yang berkaitan terhadap
dampak tersebut karena adanya dinamika emosional,
waktu dan sumber daya yang terbatas, hingga orang tua
dalam membesarkan anak-anaknya 'dengan fungsi atau
peran ganda. Hal ini bisa dilihat melalui perilaku yang
bertentangan norma sosial dan moral seperti bertindak
agresif, empati yang kurang, dan prestasi akademik yang
menurun (Ghalif, 2024). Ramdhani (2014) dan Naqiyah
(2021) menemukan bahwa stres, 'emosi yang tinggi,
pengawasan yang kurang, dan rasa tidak aman menjadi
tantangan bagi ‘anak-anak yang tumbuh di lingkungan
orang tua tunggal.

Sahara et al.{ (2023) menemukan bahwa keluarga adalah
pihak yang berpengaruh terhadap kecerdasan emosi anak
di dalam rumah. Sehingga peran erang tua sangat penting
dalam mengembangkan kecerdasan emosional anak
(Wiranti & Fardani, 2019). Pasangan orang tua yang
memutuskan untuk:bercerai berusaha untuk mengurangi
dampak pburuk terhadap. anak mereka semaksimal
mungkin karena hal ini sangan berdampak serius terhadap
segala aspektumbuh kembang “anak “sehingga hal ini
sangat sulit dihindari (Kusumawati, 2020). Masa Kritis
seorang anak terjadi pada usia 0-6 tahun atau yang biasa
disebut sebagal masa emas perkembangan anak karena
potensi tumbuh. kembang anak ‘harus dipenuhi secara
optimal (Perkembangan & Halus, 2021). Perkembangan
yang harus 'dipenuhi” oleh anak-anak pada usia tersebut
adalah kemampuan fisik, bahasa, “sosial emosional,
konsep diri, seni, moral, dan_nilai- nilai agama. Dari
potensi perkembangan menjadi penting karena pada masa
emas anak-anak akan mengalami kemajuan . pesat
sehingga diperlukan stimulus yang tepat dari orang tua
serta orang- orang yang ada di sekitarnya.(Sahara et al.,
2023). Namun hal itu akan menghambat jika-tidak terjadi
keharmonisan dalam rumah tangga orang tua (Hayati,
2016). Sari (2023) menemukan bahwa anak pada usia dini
sedang mengalami perkembangan sosial emosionalnya.
Suprihatin (2018) pun menemukan sebelumnyabahwa
anak-anak pada usia dini tersebut masih bergantung pada
orang tuanya dalam pengembangan potensinya.

Model pengasuhan orang tua tunggal bukanlah hal yang
mudah karena bagi seorang ayah atau ibu membutuhkan
usaha yang keras dalam membesarkan anak-anak mercka
terutama dalam pemenuhan kebutuhan hidup  keluarga
terlebih ketika anak-anak telah memasuki usia remaja
yang kemudian melepaskan diri* dari ikatan dan
pengawasan orang tua schingga terlihat perubahan dalam
kepribadiannya yang diwujudkan dalam penyesuaian diri
bermasyarakat (Faizah & Zaini, 2016). Pada masa
tersebut, resiko perilaku amoral atau degradasi moral
berpotensi muncul karena adanya faktor psikologis,
sosial, dan ekonomi yang dipengaruhi oleh tekanan
emosional, kurangnya perhatian, ketidakstabilan finansial,
dan kurangnya pengawasan. Pola asuh anak harus
seimbang antara kasih sayang dan pengawasan karena jika
tidak maka akan menghambat perkembangan moral anak
(Nurlita, 2024). Pola asuh bertujuan untuk merawat,
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memelihara, membimbing, melatih, dan memberikan
pengaruh (Tarmuji, 2004). Tarmuji (2004) memiliki teori
pola asuh berupa sikap otoriter, liberal, dan demokratis.
Qtoriter bersifat memaksa, liberal bersifat memberikan
kebebasan,wdan demokratis bersifat memberikan perhatian
terhadap kebutuhan anak dalam kemampuannya. Perbedaan
tiap ‘teori polah asuh tersebut terdapat penerapan aturan,
kegiatan sehari-hari, keinginan, bantuan, pengawasan, dan
pemahaman tentang pengasuhan..Dariyo (2011) berpendapat
bahwa bentuk pola asuh di ' antaranya adalah otoriter,
demokratis, dan' permisif |yang dipengaruhi oleh
keseimbangan antara pemikiran, sikap, dan tindakan antara
orang tua dan anak. Baumrind (2022) mengemukakan bahwa
ada empat bentuk pola asuh berupa otoriter, demokatis,
penelantaran, dan permisif yang dipengaruhi oleh kondisi
sosial dan psikologis antara orang tua dan anak.

Pola asuh yang dijalankan oleh orang tua yang masih
lengkap kerap terjadi permasalahan yang berdampak pada
perkembangan kepribadian anak sehingga anak yang tumbuh
dengan orang tua tunggal sebagai sumber pola asuh mereka
menjadi perhatian khusus (Faizah & Zaini, 2021). Wijayanto
(2020) dalam/penelitiannya menemukan bahwa orang tua
memiliki 4 /peran dalam mengembangkan kecerdasan
emosional anak pada usia dini yaitu; pendidik, pengasuh,
motivator, dan model. Kepribadian anak

terbentuk berdasarkan pola asuh orang tua karena itu adalah
hak yang diterima sebagal seorang anak sehingga orang tua
berkewajiban untuk menjadi panutan yang baik“dan benar
dalam mendidik anak-anaknya dalam proses tumbuh
kembangnya. Peran ganda yang dijalankan oleh orang tua
tunggal akan berimbas pada kualitas kepribadian seorang
anak. =Kualitas tersebut di antaranya adalah _empati,
mengungkapkan dan memahami perasaan, mengendalikan
amarah, kemandirian, kemampuan menyesuaikan diri,
disukai, kemampuan memecahkan masalah antar pribadi,
ketekunan, kesctiakawanan, keramahan; dan sikap' hormat
(Hayati, 2016)«Berdasarkan pendapat para ahli di atas maka
mengembangkan kecerdasan ‘emosional serta mampu
mengendalikan dirt perlusdiajarkan scjak dini ketika mereka
memasuki usia dini karena itu adalah masa keemasan atau
masa kritis dalam tumbuh kembang mereka. Lingkungan
keluarga adalah salah satu media dalam proses pengajaran
yang bisa dilakukan kapan saja dan di mana saja. Untuk itu,
tujuan dari penelitian ini"adalah untuk mengetahui pengaruh
pola asuh orang tua tunggal dalam mengembangkan
kecerdasan emosional pada anak usia dini.

METODE

Penelitian. ini dikembangkan dengan menggunakan
pendekatan penelitian’ kuantitatif dengan metode kausal
komparatif. Model' penelitian ini terdiri atas 2 model
yaknin, model korelasi dan model regresi. Penelitian
metode kausal komparatif berupaya mengidentifikasi
hubungan sebab dan akibat antara dua atau lebih
kelompok. Dalam penelitian ini, dapat dikatakan bahwa
sebab dan akibat tergantung satu sama lain, di mana
penyebab dapat mendahului efek atau sebaliknya.
Penelitian ini menggunakan metode survei, dalam teknik
pengumpulan datanya menggunakan kuisioner dan
wawancara. Kuesioner adalah mekanisme pengumpulan
data yang efesien ketika peneliti mengetahui yang diteliti
dan cara untuk mengukurnya (Sekaran & Bougie, 2013).
Sedangkan populasinya yaitu orang tua wilayah Jombang
yang berjumlah 250 orang tua (sumber: wawancara)
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dengan menggunakan rumus Slovin dan teknik
purposive sampling, sampel penelitian diambil
berdasarkan perhitungan rumus. Uji instrumen yang
digunakan yaitu uji validitas dan uji reliabilitas dan
menggunakan teknik analisis korelasi, analisis regresi
berganda dan analisis jalur (path analysis). Serta
menggunakan uji asumsi klasik dan uji inferensial
dengan bantuan program aplikasi SPSS (Statistical
Package for the Social Sciences) versi 25.

HASIL DAN PEMBAHASAN

1)Karakteristik Responden

Penelitian ini melibatkan 250 orang tua tunggal di
Jombang, Jawa Timur, dengan cakupan usia 25 hingga 55
tahun. Responden ini terdiri dari baik laki-laki maupun
perempuan yang bekerja di sektor publik (ASN) dan
swasta. Semua responden memiliki anak usia<dini, dan
mereka semuanya berdomisili di Jombang. Dengan
demikian, sampel penelitian mencakup kelompok yang
cukup heterogen dari segi pekerjaan,/ usia, dan jenis
kelamin, namun tetap homogen dalam koenteks lokasional.
Dengan melibatkan sampel lyang signifikan sebanyak 250
responden, penelitian ini memiliki dasar yang kuat untuk
menggeneralisasi hasil secara lebih luas. Informasi ini
memberikan  pemahaman  yang mendalam | tentang
karakteristik populasi, memungkinkan peneliti, untuk
mengeksplorasi perbedaan dalam pola asuh dan kecerdasan
emosional anak| berdasarkan  faktor-faktor demografis
seperti usia, jenis kelamin, dan jenis pekerjaan orangtua
tunggal. Keseluruhan, profil responden menciptakan dasar
yang kuat = untuk  penafsiran hasil peneclitian dan
memberikan wawasan ‘yang lebih kaya ‘tentang dinamika
pola asuh dan perkembangan emosional anak usia dini di
konteks Jombang.

2) Pola Asuh Orang Tua Tunggal

Analisis variasi dalam..polaasuh;. dengan fokus pada
komponen-komponen seperti komunikasi, perhatian, dan
dukungan emosional.

Tabel 1 Hasil Uji Koefisien

Coefficients®
Standardized
Unstandardized Coefficients |  Coefficients
Model B Std. Emor Beta t Sig
1 (Constant) 33,101 2174 15,226 000
TOTAL_X1 -21 065 S30) 0 4148 000
TOTAL X2 - 254 067 285 3813 000

Dalam melanjutkan analisis pola asuhidan model regresi,
hasil menunjukkan bahwa setiap peningkatan satu unit
dalam total X1 atau total X2 berkorelasi dengan penurunan
nilai sebesar -254 atau -271 dalam total Y2, secara
berurutan. Nilai rendah pada p-value ANOVA (000)
menegaskan bahwa model regresi secara keseluruhan
memiliki signifikansi, menunjukkan setidaknya satu
variabel prediktor memberikan kontribusi yang signifikan
terhadap menjelaskan variasi dalam total Y2. R Square
sebesar 0.301, yang berarti sekitar 30.1% dari variasi dalam

Y2 dapat dijelaskan oleh X1 dan X2, menandakan sejauh mana
model regresi ini berhasil menjelaskan variasi dalam variabel
respons. Dalam konteks ini, hasil tersebut memberikan
gambaran tentang seberapa baik dua variabel prediktor ini (X1
dan X2) dapat menjelaskan variasi dalam kecerdasan
emosional anak usia dini (tital Y2). Meskipun

persentase ini mungkin terlihat sebagai bagian yang relatif
kecil dari keseluruhan variasi, namun masih mencerminkan
kontribusi yang signifikan dari faktor-faktor yang diukur.
Walaupun R Square memberikan informasi penting tentang
kekuatan model, perlu diingat bahwa masih ada sekitar 69.9%
variasi/dalam Y2 yang tidak dapat dijelaskan oleh X1 dan X2.
Faktor-faktor lain'di luar model ini, baik yang terukur maupun
tidak | terukur, mungkin juga mempengaruhi kecerdasan
emosional anak. Oleh karena itu, interpretasi hasil ini harus
dilakukan dengan menyadari kompleksitas dan
multifaktorialitas perkembangan kecerdasan.emosional.

Hasil R Square yang diperoleh memberikan landasan untuk
memahami pentingnya T! X1 dan X2 'dalam, kecerdasan
emosional 'anak. Dengan pemahaman ini, penelitian dan
analisis selanjutnya dapat difokuskan pada variabel tambahan
yang mungkin memberikan kontribusi signifikan terhadap sisa
variasi yang belum dijelaskan. Analisis lebih lanjut /tentang
faktor-faktor  kontekstual, pengaruh/ lingkungan, atau
karakteristik spesifik keluarga dapat membantu melengkapi
pemahaman kita tentang kompleksitas interaksi‘antara pola
asuh dan kecerdasanemosional anak. Dengan‘demikian, hasil
R Square tidak hanya memberikan pemahaman tentang kinerja
model saat ini tetapi juga membuka pintu untuk penelitian
mendalam yang lebih lanjut.

Hubungan linier negatif antara total X1 dan‘total X2 dengan
total Y2 memberikan indikasi bahwa adanya penurunan nilai
dalam' pola asuh, yang diwakili oleh Xlwatau. X2, dapat
berkorelasi ' dengan ' peningkatan .penurunan nilai dalam
kecerdasan emosional anak, yang diukur oleh Y2. Artinya,
perubahan dalam variabel prediktor ini berbanding lurus
dengan perubahan kecerdasan emosional anak secarasnegatif.
Penting bagi orang tua untuk mengindahkan hasil ini dan
mempertimbangkan cara-cara meningkatkan aspek-aspek
dalam pola asuh yang tercerminsdalam X1 dan X2. Ini dapat
melibatkan upaya untuk meningkatkan kualitas komunikasi,
memberikan lebih banyak perhatian penuh, atau menguatkan
dukungan emosional yang diberikan kepada anak-anak.
Penelitian lebih lanjut dapat merinci elemen-elemen khusus
dalam komunikasi, perhatian, dan dukungan emosional yang
memiliki dampak paling signifikan pada keeerdasan emosional
anak. Dengan demikian, orang tua dapat merancang
pendekatan pola asuh yang lebih efektif dan mendukung
perkembangan emesional anak-anak mereka. Dalam konteks
i, hasil yang menunjukkan, hubungan linier negatif
mengingatkan kitaspada pentingnya peran orang tua dalam
menciptakan lingkungan yang 'mendukung dan penuh
perhatian untuk membantu anak-anak mengelola dan
memahami emosi mereka secara positif.

Mengaitkan hasil regresi dengan aspek-aspek pola asuh seperti
komunikasi, perhatian, dan dukungan emosional, dapat
diidentifikasi cara-cara spesifik di mana faktor-faktor ini
berkontribusi pada perkembangan emosional anak. Analisis
lebih lanjut mungkin diperlukan untuk memahami peran
masing-masing variabel prediktor secara lebih mendalam dan
mengidentifikasi potensi faktor-faktor madjeRBAdtan Teesterasi.
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Secara keseluruhan, model regresi memberikan wawasan
awal yang signifikan tentang keterkaitan pola asuh orang
tua tunggal dengan kecerdasan emosional anak usia dini
(total Y2). Interpretasi ini dapat membantu dalam
merancang strategi pola asuh yang lebih efektif untuk
mendukung perkembangan emosional anak pada keluarga
orang tua tunggal di Jombang, Jawa Timur.

3) Kecerdasan Emosional Anak Usia Dini

Presentasi data mengenai kecerdasan emosional anak usia
dini, diukur melalui indikator seperti kemampuan
mengenali dan mengelola emosi. Analisis
datamengungkapkan tingkat kecerdasan emosional yang
beragam di antara anak-anak usia dini yang melibatkan
orang tua tunggal di Jombang.

Tabel 2. Hasil Uji Model Summary:

Adjusted R| Std. Error of
Model R R Square the
e Estimate
1 8552 , 132 ,730 1,880

Dalam /model regresi ini, ‘nilai total Y1 menggunakan dua
variabel prediktor, yaitu total X1 dan total X2. Koefisien
regresi untuk masing-masing variabel prediktor adalah
0.330 ‘untuk total »X1 dan 0:551 untuk total X2. Ini
menunjukkan bahwa ada hubungan positif antara kedua
variabel ini dengan total Y I:, Koefisien positif untuk total
X1 dan, total X2 menandakan, adanya hubungan positif
antara Kkedua variabel prediktor, ini dengan total Y.
Artinya, kenaikan nilai dalam total X1 atau total X2 akan
berkorelasi dengan peningkatan nilai dalam total Y1 secara
positifaHasil ini memberikan“indikasi bahwa faktor-faktor
yang terwakili oleh total X1 dan totak X2 memiliki dampak
positif terhadap perkembangan kecerdasan emosional anak
usia dini, sebagaimana diukur oleh total Y1.

Hasil analisis varians (ANOVA) menunjukkan bahwa
model regresi secara keseluruhan signifikan dengan nilai p-
value, yang rendah (000). R.. Squarc sebesar (.732
menunjukkan bahwa sekitar 73.2% wvariabilitas:dalam total
Y1 dapat dijelaskan oleh total X1 dan total X2. Dalam hal
ini, total X1 dan total X2.secara bersama-sama memberikan
kontribusisignifikan terhadap variasi dalam total Y1. R
Square sebesar 0.732 mengindikasikan bahwa sekitar
73.2% dari variabilitas dalam total Y1 dapat dijelaskan oleh
total X1 dan total X2. Angka ini mencerminkan sejauh
mana kedua variabel prediktor tersebut bersama-sama
memberikan kontribusi dalam menjelaskan variasi dalam
kecerdasan emosional anak wusia dini, sebagaimana diukur
oleh total Y1.Hasil ini memperkuat pemahaman bahwa total
X1 dan total X2 memegang peran penting dan,signifikan
dalam perkembangan kecerdasan emosional anak. Oleh
karena itu, pemahaman dan_penerapan pola asuh yang
mencakup aspek-aspekyang terkandung dalam total X1 dan
total X2 dapat berpotensi memberikan dampak positif yang
lebih besar pada perkembangan emosional anak.

Hubungan antara Pola Asuh dan Kecerdasan Emosional A
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Analisis statistik menunjukkan adanya hubungan positif antara
pola asuh orang tua tunggal dan perkembangan kecerdasan
emosional anak usia dini. Analisis statistik yang dilakukan
pada penelitian ini memberikan indikasi adanya hubungan
positif antara pola asuh orang tua tunggal dan perkembangan
kecerdasan emosional anak usia dini di Jombang, Jawa Timur.
Menurut Amira dan Puji (2020) Pola asuh adalah karakteristik
yang dimiliki orang tua dalam pengasuhan pada anak yang
dilakukan secara berkelanjutan. Temuan ini mendukung
pentingnya peran orang tua tunggal

dalam membentuk aspek emosional anak-anak mereka. Dalam
analisis tersebut, berbagai faktor yang termasuk dalam pola
asuh, seperti komunikasi, perhatian, dan dukungan emosional,
muncul sebagai penentu signifikan dalam perkembangan
kecerdasan emosional anak. Komponen pola asuh yang
berkaitanndengan komunikasi efektif terbukti berperan positif
dalam membentuk kecerdasan emosional anak. Tingginya
tingkat komunikasi, antara orang tua tunggal dan anak-anak
mereka dapat meningkatkans pemahaman dan pengelolaan
emosi anak, ' menciptakan ‘lingkungan yang mendukung
pertumbuhan emosional positif

Menurut Intan dan Ahman (2021) Anak yang diasuh dengan
pola asuh otoriter cenderung kurang percaya diri, dan
tertutup. Anak dengan pola asuh permisif cenderung kurang
percaya diri serta kurang mempunyai kontrol. Kemudian
anak yang dijasuh dengan pola asuh demokratis cenderung
percaya diri/dan lebih komunikatif.: Tingkat perhatian yang
diberikan oleh orang tua tunggal terhadap anak-anak mereka
juga menjadi faktor Kkunci. Anak-anak yang menerima
perhatian yang memadai cendérung memiliki kecerdasan
emosional yang lebih baik: Perhatian ini mencakup waktu,
kehadiran fisik, dan responsif terhadap kebutuhan emosional
anak. Anak-anak'yang merasakan dukungan emosional dari
orang tua tunggal cenderung lebih.mampu mengatasi stres,
mengembangkan empati, dan.berinteraksi secara positif.

Faktor-faktor kunci sepertivkomunikasi terbuka, perhatian
penuh, dan dukungan<emosional memainkan peran sentral
dalam mencapai /hasil positif dalam pengembangan
kecerdasan emosional anak usia.dini di Jombang, Jawa
Timur. Menurut Ade Purwati et al (2020) pola pengasuhan
demokratis menyebabkan anak “menjadi penurut dan
memiliki jiwa sosialt”yanguetinggi. Sedangkan pola
pengasuhan-permisif menyebabkan anak menjadi agresif dan
cenderung sulit diatur.

Komunikasi antara erangstua tunggal dan anak-anak mereka
menciptakan lingkungan di manasanak merasa nyaman untuk
berbagi dan mengungkapkan perasaan mercka. Ini tidak
hanya memperluas kosa kata emosional anak tetapi juga
membangun kepercayaan dan keterbukaan dalam hubungan.
Perhatian penuh, melibatkan kesadaran orang tua terhadap
kebutuhan dan keinginan emosional anak. Dalam situasi
orang tua tunggal, memberikan perhatian yang penuh pada
anak bisa menjadi tantangan, namun, hasil menunjukkan
bahwa intensitas perhatian yang diberikan memiliki dampak
signifikan pada perkembangan emosional anak.Menurut
Hartika (2020) dalam membentuk akhlakul karimah anak
sebagian besar orang tua‘tunggal dibantu pihak lain seperti
kakek, nenek, paman, bibi dan anggota keluarga lain atau
biasa disebut dengan tipe orang tua tergantung. Keberadaan
dan keterlibatan orang tua membantu membentuk dasar
keamanan emosional anak, yang diperlukan untuk
pengembangan kecerdasan emosional yang sehat.
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Faktor dukungan emosional, memberikan anak landasan
kuat untuk mengatasi tantangan emosional. Dukungan ini
mencakup memberikan dukungan moral, kenyamanan, dan
pemahaman terhadap perasaan anak. Dukungan emosional
yang konsisten memungkinkan anak untuk
mengembangkan kepercayaan diri, mengelola stres, dan
memahami emosi mereka sendiri serta emosi orang lain.
Faktor ini memainkan peran utama, penting untuk diingat
bahwa setiap anak dan keluarga memiliki keunikannya
sendiri.Menurut Helni et al (2020) Pendekatan pola asuh
yang efektif perlu disesuaikan dengan kebutuhan dan
karakteristik masing-masing anak.

Melalui pemahaman yang lebih dalam terhadap peran
komunikasi terbuka, perhatian penuh, dan dukungan
emosional, orang tua tunggal di Jombang dapat membangun
dasar yang kuat bagi perkembangan emosional anak-anak
mereka. Ketika orang tua tunggal memahami pentingnya
faktor-faktor ini dan mengintegrasikannya ke dalamspola
asuh mereka, mereka dapat memainkan peran<yang lebih
efektif dalam membantu anak-anak mereka menghadapi
tantangan emosional dan tumbuh menjadi mdividu yang
tangguh secara emosional.Dengan demikian, upaya untuk
mempromosikan  komunikasi  terbuka, = memberikan
perhatian penuh, dan menyediakan dukungan emosional
dapat memberikan dampak positif yang berkelanjutan pada
perkembangan kecerdasan emosional anak usia dini di
Jombang.

SIMPULAN

Dari hasil penelitian.ini, dapat disimpulkan bahwa terdapat
hubungan positif yang signifikan antara pola asuh orang tua
tunggal dan perkembangan kecerdasan emosional anak usia
dini di Jombang, Jawa Timur. Faktor-faktor kunci yang
menjadi’ pendorong hasil positif.ini ‘melibatkan praktik-
praktik ‘polasasuh* yang mencakup komunikasi terbuka,
perhatian penuhj;, dan dukungan emosional dari orang tua
tunggal. Ketika orang:tua tunggal menerapkan komunikasi
terbuka,» mereka menciptakan=lingkungan di mana anak-
anak merasa nyaman untuk berbicara tentang perasaan
mereka. Begitu ‘pulazsmemberikan perhatian penuh dan
dukungan emosional membantu » membentuk  dasar
keamanan “ emosional anak-anak, yang krusial untuk
perkembangan kecerdasan emosional yang sehat. Temuan
ini memberikan'pemahaman yang lebih dalam tentang
pentingnya “interaksi positif antara erang tua dan anak
dalam konteks keluarga orangtua tunggal.

Kesimpulan ‘ini memiliki implikasi praktis yang penting
untuk praktik pendidikan dan dukungan.keluarga. Program
pendidikan orang tua dapat® memasukkan informasi dan
keterampilan tentang bagaimana membangun komunikasi
terbuka, memberikan ‘perhatian _penuh, dan memberikan
dukungan emosionaly, kepada anak-anak. Selain itu,
memberikan dukungan kepada orang tua tunggal dalam
mengembangkan pola asuh yang positif dapat membawa
dampak positif pada perkembangan emosional anaki
Penting untuk menyadari bahwa setiap keluarga memiliki
dinamika dan kebutuhan uniknya sendiri. Pendekatan
individu dan terpersonal dalam 'memberikan dukungan
kepada orang tua tunggal dapat  lebih meningkatkan
efektivitas intervensi. Dengan demikian, hasil penelitian ini
dapat menjadi landasan bagi upaya pemberdayaan orang tua
tunggal untuk menciptakan lingkungan keluarga yang
mendukung perkembangan kecerdasan emosional anak-

anak mereka.
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